ABSTRAK

Pasar Modal dilakukan oleh investor dengan tujuan untuk memperoleh pengembalian
saham (stock return), baik itu dalam jangka pendek maupun jangka panjang, serta mendapatkan
dividen. Tingkat pengembalian saham yang diperoleh menjadi salah satu faktor yang memotivasi
investor untuk berinvestasi dan merupakan imbalan atas keberanian investor dalam melakukan
Return saham mengalami kenaikan atau penurunan dapat diketahui dengan menganalisis
beberapa faktor yang mempengaruhi return saham melalui analisis rasio likuiditas, rasio
solvabilitas dan rasio profitabilitas atau aktivitas faktor internal berupa Current Ratio (CR), Debt
to Equity Ratio (DER), dan Net Profit Margin (NPM) dan trading volume sebagai variabel
moderating. Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
Consumer Goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. Teknik pengambilan
sampel menggunkan purposive sampling. Analisa data menggunakan Partial Least Square (PLS).
Hasil penelitian menunjukkan current ratio dan Debt to Equity ratio berpengaruh negative
terhadap return saham. Trading volume tidak terbukti memoderasi hubungan antara current ratio,

profit margin dan debt to equity ratio terhadap return saham.



ABSTRAK

The Capital Market is carried out by investors with the aim of obtaining stock returns, both in
the short and long term, as well as obtaining dividends. The rate of return on stocks obtained is one of the
factors that motivates investors to invest and is a reward for investors' courage in doing so. internal
factors in the form of Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), and Net Profit Margin (NPM) and
trading volume as a moderating variable. The population and sample used in this study are Consumer
Goods companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2021. The sampling technique uses
purposive sampling. Data analysis using Partial Least Square (PLS). The results showed that the current
ratio and Debt to Equity ratio have a negative effect on stock returns. Trading volume is not proven to

moderate the relationship between the current ratio, profit margin and debt to equity ratio to stock returns.



